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H g
Sentul International Circuit and The Acomodation Facilities at Bogor
E Focus at the appearance of exofic building g

Sirkuit Internasional Sentul dan Fasilitas Akomodasinya di Bogor
g Penekanan pada penampilan bangunan yang eksotis !

ABTSRAK

Regulasi peraturan safety FIA, menganjurkan kepada pihak pengelola Sirkuit Internasional
Sentul agar melakukan perubahan baik pada desain lintasan pacu maupun dari pengadaan
dan perbaikan fasilitas sirkuit. Perubahan itu semua dimaksudkan agar dapat memenuhi
persyaratan untuk dapat terselenggaranya evenf internasicnal. Untuk mewadahi semua
kegiatan yang ada pada Sirkuit Internasional Sentul maka diperiukan adanya sebuah sirkuit
yang memiliki fasilitas akomodasi dengan konsep desain sirkuit yang eksotis dan memifiki
lintasan pacu sirkuit dengan tikungan yang menantang dan merancang fasilitas akomodasi
untuk meningkatkan daya tarik yang sesuai dengan karakter sirkuit yang eksotis.

Bentuk eksotik dicapai melalui penekanan pada karakteristik balap itu sendiri. Karaktenstrk
balap yang identik dengan unsur dinamis merupakan ciri dari suasan balap dimana bisa kita
lihat dari bentuk kendaraan. balap ‘'yang harus menyesuaikan dengan Kondisi-lintasan pacu.
Dalam arsitektur, eksotik akan memberikan citra unik dan dinamis pada bangunan. Unik dalam
arti memberikan bentuk yang berbeda dengan bangunan:iain yang- mem|l|k| kesamaan fun95|

. maupun dari bangunan disekitarnya.

Strategi perencanaan dan perancangan pada Surkunt Internasnonal Sentul dan fasnhtas
akomodasinya adalah : adanya pertambahan aktifitas pada tapak berupa fasilitas akomodasi
yang menunjang nilai komersil bangunan. Perencanaan dan perancangan pada Sirkuit
Internasional Sentul dan fasilitas akomodasinya menekankan pada : bentuk masa yang
dinamis sesuai dengan karakter balap otomotif, tata letak bangunan menggunakan pola linier
mengikuti lintasan pacu, material yang bertekstur halus dan kasar, warna yang digunakan
adalah warna-warna yang cerah, struktur atap menggunakan atruktur atap shell dan pada
lantai menggunakan struktur yang tahan terhadap getaran dan sistem utilitas pada bangunan
meliputi distribusi air bersih, sistem pengaturan drainase, fire protection, listrik, telekomunikasi
dan penangkal petir.

Pokok-pokok perencanaan dan perancangan yang dihasilkan adala : perencanaan tapak
dengan melakukan perluasan tapak ke arah Barat. Tampilan eksotis diungkapkan dengan
fasad bangunan yang mempertimbangkan sekala / proporsi yang bervariasi (a.n.m) sesuai
makna atau karakter ruang yang diharapkan sesuai dengan susunan kepentingan/tata ruang.
Pola irama yang berbeda menciptakan harmonis dan dinamis pada bangunan. Adanya
kesatuan antara bentuk bangunan yang satu dengan bentuk bangunan yang lain untuk
menciptakan keselarasan pada bangunan. Pemberian warna dipilih warna terang dan cerah,
serta struktur rangka atap yang digunakan adalah struktur baja berprofil dan shell. Dengan
langkah-langkah tersebut diharapkan dapat memberikan citara eksotik pada Sirkuit
internasional Sentul dan fasilitas akomodasinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1. Batasan Pengertian Judul

1.

Sirkuit adalah jalan yang melingkar/menyerupai lingkaran yang dipakai
untuk perlombaan.

Sirkuit Internasional Sentul yang berstandartkan FIA dan dapat memenuhi
event berskala internasional. :
Sentul merupakan lokasi site berada. : , -
Fasilitas Akomodasi adalah fassilitas yang disediakan untuk memenuhi
kebutuhan.? ‘ ’

Penampilan Bangunan adalah kesan penghayatan yahg ditangkap

seseorang dari gaya atau bentuk bangunan.
Eksotis adalah memiliki daya tarik khas karena belum banyak dikenal

umum.2

Kesimpulan :
“SIRKUIT INTERNASIONAL SENTUL DAN FASILITAS AKOMODASI Di BOGOR-

Penekanan Pada Penampilan Bangunan vang Eksotis”

Sirkuit yang berskala internasional di Sentul dengan fasilitas pemenuhan

kebutuhan yang mempunyai daya tarik dan menciptakan suasana khas pada

bentuk bangunannya.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi kedua, Depdikbud, Balai Pustaka 1995
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi kedua, Depdikbud, Balai Pustaka 1995
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi kedua, Depdikbud, Balai Pustaka 1995




1.2 Latar Belakang
.21 Sirkuit Internasional Sentul Sebagai Sarana di Bidang Otomotif

Adanya regulasi peraturan dan evolusi safefy FIA, badan yang mengurusi
otomotif dunia, mengajurkan kepada pihak pengelola Sirkuit Internasional Sentul agar
melakukan perubahan baik pada desain lintasan pacu maupun dari pengadaan dan
perbaikan fasilitas sirkuit. Perubahan itu semua dimaksudkan agar dapat memnuhi
persyaratan untuk dapat untuk dapat terselenggaranya event internasional terutama
formula 1 atau Moto GP. Karena desain sirkuit pada sat ini belum memenuhi standart
FIA terutama pada desain sirkuit. *

Perlunya Sirkuit Internasional Sentul didasari atas semakin berkembangnya
teknolofi dapur pcu kendaraan, yang menampilkan ketegangan dan bahaya. Ketua tim
medis F1 Prof. Sidney Watkins berkata” kurun waktu 1960 — 1970, setiap 10
kecelakaan minimal,ada pembalap tewas atau terluka berat, setelah itu baru
membuat regulasi baru untuk safety.” Puncaknya tahun 1994 ketika Ayrfon Senna
yang dijuluki The Rain Master dan Roland Ratzenberger wafat di Imola setelah
menabrak dinding di Tamburello, Autodromo Enzo e Dinno Ferrari, 1 Mei 1994 ° dan
sekian kecelakaan yang tejadi “hampir seba;c‘;k‘i‘a‘n negara yang memiliki’ sirkuit
melakukan perubahan sirkuit tersebut, seperti pada sirkuit Hockenheim di Jerman. |

sirkuit fama sirkuit baru

Gambar 1.1 Perubahan Sirkuit Hockenheim
( Sumber : PC Game EA Sport F1 2000 dan 2002 }

“Yr. Abraham T. Iskandar, Ass. Manager Development & building, PT. Sarana Sirkuitindo Utama
? Tabloid Mingguan, Ottosport, edisi tahun 2001,
¢ Tabloid Mingguan, Ottosport, edisi tahun 2001




Fenomena yng ada di Sirkuit Internasional Sentul, penonton kurang puas
dalam pengadaan fasilitas untuk kenyamanan secara visual. Jumiah tribun yang ada
kurang mendukung dalam memenuhi keinginan penonton untuk menyaksikan aksi
overtaking dari para pembalap. Penonton yang ada di straight start/finish hanya
disuguhi sekelebat aksi.” Semakin membanjirnya penonton dan didukung oleh
banyaknya event yang ada, maka dengan sendirinya sirkuit Internasional Sentul akan
diuntungkan dari pemasukan yang berasal bukan saja dari penonton tapi juga dari
pihak seponsor.?

Dengan adanya sirkuit yang bertaraf internasional, sebuah Negara bisa
berpromosi dari event yang ada, ini terbukti dengan Negara tetangga kita Malaysia
dari sebuah event di sepang International Sircuit. Menurut survey yang dilakukan
University of Malaya, negeri Jiran ini mendapat pemasukan tambahan sebesar RM
500 juta ( kurang lebih 1,2 Triliun Rupiah ) angka sebesar itu, diperoleh dari
pembelanjaan penonton dari mancanegara serta para kru dan pemilik tim maupun
pihak lain yng terlibat dalam event tersebut. Gengsi dan daya tarik sebuéh event
seperti formula 1, juga dapat"me_ngundang animo penonton dan sponsor yé_ng cukup
besar®. Berdasarkan_penelitian terhadap 1.323 responden yang ménghabiska'n waktu
mlmma! 3 hari Selma event, dari total pendapatan tersebut, 41%: dlantaranya tau
sekitar US$ 82.4 juta diserap oleh jasa perdagangan, hotel dan restaurantm

Seiring dengan berkembangnya olah raga otomotif di - lndonesua Srrkult
Internasional Sentul juga harus dapat memenuhi semua kegiatan kejuaraan balap
otomotif yang lengkap dengan fasilitas akomodasi sebagal pendukung kegiatan
otomotif lainnya. Selain itu untuk memaksimalkan fungsinya, sirkuit tersebut dapat
sebagai ajang promosi produk otomotif, uji coba kendaraan baik versi balap maupun
versi jalan raya atau uji coba ban, ini dimaksudkan Sirkuit Internasional Sentut juga
dapat digunakan bukan kalau ada event saja, melainkan juga kegiatan hiburan
komersial yang bersifat ekskiusif seperti pemakaian sirkuit untuk kendaraan CBU (Car
Built-Up) yang bagi pemiliknya kurang nyaman bila berkendaraan di jalan raya.

Pada perencanaan dan perancangan Sirkuit Internasional Sentul berfungsi
bukan hanya dipakai sebagai ajang balapan saja, lebih dari itu olah raga otomotif

Tabloxd mmgguan, Ottosport, Edisi Minggu IV juni 2002
¥ Tabloid mingguan, Ottosport, Edisi Minggu IV juni 2002
® Tabloid bulanan, Autecar, Edisi September 2000
19 Tabloid bulanan, Autocar, Edisi September 2000




adalah sebuah sirkut yang sangat kental dengan unsur hiburan."' Untuk mewadahi
semua kegiatan yang ada pada Sirkuit Internasional Sentul maka diperiukan adanya
sebuah sirkuit memiliki fasilitas akomodasi. Dengan adanya penggabungan dua
kebutuhan yang berbeda dafam hal ini sirkuit balap otomotif dan fasilitas akomodasi
yang saling mendukung. Sehingga apabila tidak ada event balap fasilitas akomodasi
ini dapat dijadikan tempat hiburan yang masih berhubungan dengan suasana balap.
Fasilitas akomodasi juga bisa dijadikan aiternatif sebagai fribune penonton, sehingga
penonton tidak hanya menonton balapan saja tetapi juga dapat menikmati fasilitas
akomodasinya.

Untuk menarik animo penonton dan pihak penyelenggara event, sebuah sirkuit
harus mempunyai kekhasan dari segi bangunannya, baik dari lintasan pacu maupun
dari fasilitas. Ini dimaksudkan untuk menjadi daya tarik pengunjung dan membenkan
kesan kagum khususnya terhadap bangunan. Karena kepuasan penonton dan panitia
penyelenggara event sangat penting. Sekali tidak memberikan kepuasan dapat
membuat pemilik sirkuit mengulang kembali desain sirkuitnya.™ G

Untuk _menamba_h nilai lebih pada Sirkuit Internasional Sentul perlu adanya
penciptaan sebuah sirkuit balap otomotif yang _ek_sbtis “ini "dirﬁaks_udka’n. kepada
pe'nonton terutama bagi pembalap agar tidak terjadi .kelelahan oték. ]S"epeft'fi yang
terjadi pada Mika Hakkinén (driver Mcfaren-Mercedes-Benz F1 Tim, 1997-2001) yang
mengalami kecelakaan yang diakibatkan kelelahan otak di Monzavpéda tahun 1999
yang dikarenakan frack lurus yang terlalu banyak dan panjang. Sehingga diharapkan
Sirkuit Intemasional Sentul dapat menghadirkan suasana atmosfir yang berkualitas
dan ekskiusif baik bagi penonton taupun pembalap. Suasana eksotik tercipta oleh
desain lintasan pacu sirkuit dengan adanya tikungan yang menantang. Tikungan
tersebut bertujuan terutama bagi pembalap sehingga dapat meningkatkan adrenafin
pembalap agar selalu berkosentrasi serta memberikan aksi overfaking yang menarik
bagi penonton.

" Taboid Dwi Mingguan, Mobil Motoer, Edisi 17 November 2000
12 Tabloid Bulanan, F1 Racing, Edisi Juli 2002
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Permasatahan

Permasalahan Umum

Bagaimana konsep desain Sirkuit internasional Sentul yang berstandarkan FIA

(Federation Intemationate de I'Aufomobile) sebagai wadah arsitektural untuk sebuah

sirkuit balap dan didukung oleh fasilitas akomodasi.

1.3.2 Permasalahan Khusus

1.4
.41

1)

2)

Bagaimana konsep desain sirkuit yang eksotis, dan memiliki pola lintasan
pacu sirkuit dengan tikungan yang menantang.

Bangaimana merancang fasilitas akomodasi untuk meningkatkan daya
tarik yang sesuai dengan karakter sirkuit yang eksotis.

Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Perencanaan dan perancangan - Sirkuit Internasional Sen'tul" yang

berstandarkan FIA (Federation ‘Intemationate de I’Automqbile)f sebagai wadah

arsitektural untuk sebuah sirkuit balap dan didukung oleh fasilitas,.akomodési. -

1.4.2 " Sasaran

1.5
1.5.1

1)

2)

Menyusun konsep desain sirkuit yang eksotis, dan rﬁemilik‘iﬂpola 'lintasan
pacu sirkuit dengan tikungan yang menantang.

Perencanaan dan perancangan pada Sirkuit Internasional Sentul dengan
merancang fasilitas akomodasi untuk meningkatkan daya tarik yang sesuai
dengan karakter sirkuit yang eksotis.

Lingkup Pembahasan

Lingkup Non-Arsitektural

a.

Pembahasan tentang fasilitas akomodasi, hakekat dan fungsi Sirkuit
Internasional Sentul.

Pembahasan essensi bentuk fisik sirkuit dan fasilitas akomodasi yang
eksotik.

Pembahasan mengenai pengguna dan kegiatan yang ada pada sirkuit dan
fagilitas akomodasi.




1.5.1 Lingkup Arsitektural
Lingkup arsitektural meliputi :

a. Konsep desain tata ruang luar dan penampilan bangunan dalam

menciptakan sirkuit eksotis yang berstandarkan FIA (Federation

Intemationate de ’Automobile), adapun standar FIA antara lain"’

1.
2.
3.

© ® N O »

10.
11.

FIA merekomendasikan penggunaan kerb yang lebih halus.
Gelombang pada gravel bed dihilangkan.

Pemasangan pagar untuk menghindari serpihan yang di akibatkan
kecelakaan pada pit-wall.

Tiap sirkuit hanya diizinkan memiliki dua tikungan dengan katagori
“beresiko tinggi” dalam hal ini menantang.

Sirkuit untuk pengetesan harus mendapat izin dari FIA.

Jenis dan tinggi kerb distandarkan.

Pagar ban harus di tancapkan kedalam tanah.

Pit- Iane harus lurus 100 m sebelum pit. _ :
penggunaan lampu sebagai penunjang smyal bendera diintensifkan.
papan sinyal diperlebar 50 cm. ' - "
Pada beberapa run-off area (daerah dimana kendaréan bi§a meh‘ntir)
digunakan bahan aspal. o B

b. Ditekankan pada desain flintasan pacu sirkuit yang menmptakan suatu

tikungan yang menantang bagi pembalap dengan material dan system

safety pada pembalap terhadap pengunjung/penonton.

c. Konsep desain eksotikpada lintasan pacu sirkuit dengan memiliki karakter

tikungan yang menantang, kriteria tikungan yang menantang adalah :

1.
2.

Sulit secara visual.

Perlu penyeimbangan kendaraan pada saat melewati tikungan
tersebut yang diakibatkan track bumpy.

mengakibatkan G-force (gaya sentripugal yang menarik pembalap
kesuatu sisi ketika mobil berbelok) tinggi.

Memerukan settingan kendaraan dengan downforce (gaya tekan)
rendah.

Memerlukan settingan suspensi yang tapat.

3 Tabloid mingguan, Ottosport, edisi minggu II Agustus 2001




1.6

6. Dapat dilewati dengan kecepatan tinggi (high speed)
7. Menempatkan tikungan pada garis infermediate, sehingga memicu
pembalap melakukan kesalahan.

Metode Pemecahan Masalah

Tahap pemecahan masalah adalah :

1.

2.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan :

a. Studi literatur : bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
bangunan sirkuit dan fasilitas akomodasi yang menyangkut kriteria dan
persyaratan FIA.

b. Studi lapangan : perolehan data primer berdasarkan hasil observasi
dengan mengadakan wawancara langsung dengan pihak pengelola
bangunan sirkuit. Data skunder diperoleh dari instansi—instansi'yéhgverat
hubungannya dengan permasalahan yang d|bahas Studl terhadap srrkunt

yang ada sekarang sebagai pembandlng

Analisa permasalahan dan sintesa :
‘Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data dengan studl kasus

pembanding yang ada, bertujuan mendapatkan gambaran prediksi akan

kebutuhan dalam desain guna menyelesaikan masalah. Anajisa dilkukan

dengan pengkajian data yang berkaitan dengan sirkuit, khususnya Sirkuit

Internasional Sentul, kajian bentuk eksotis serta studi kasus pembanding. Hasil

analisa disusun dalam suatu kerangka terarah berupa pendekatan dan

deskripsi konsep perencanaan, meliputi :

a. ldentifikasi permasalahan dengan memaparkan latar belakang yang ada
dan permasalahan yang berhubungan dengan perencanaan dan
perancangan Sirkuit internasional Sentul.

b. Menyusun pendekatan terhadap konsep perencanaan dan perancangan
mengenai .

= Pendekatan konsep tata ruang luar dan penampifan bangunan.
= Hubungan kebutuhan antara sirkuit dengan fasilitas akomodasi
melalui hubungan ruang, gubahan masa dan ruang sirkulasi.




1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan disusun berdasarkan urutan permasalahan dalam
bentuk bab-bab, yaitu :

Bab | Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, pokok permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup pembahasan, metode pemecahan masalah, sistematika
penulisan dan poia pikir.

Bab II Identifikasi Persoalan-persoalan Desain
Identifikasi mengenai Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas
akomodasinya, meliputi : tinjuan umum sirkuit berupa ; pengertian dan
fungsi serta jenis sirkuit, essensi bentuk fisik sirkuit, pengguna kegiatan
serta tinjauan secara arsitektural.

Babh lil Analisa Penyelesaian Persoalan Desain
Berisi tentang analisa atau pembahasan permasalahan mengenau
bangunan untuk mendapatkan gambaran prediksi konsep penencanaan
dan perancangan ‘Sentul dan fasmtas akomodasmya dan dldukung
‘\ dengan data-data yang dapat membantu dalam menank kesumpulan

B'ab:,_;l.ll. ' Konsep Perencanaan dan Perancangan S T
Mengemukakan pendekatan konsep dasar per_éri)qé_na‘a;n dan
perancangan Sentul dan fasilitas akomodasinya, tentang sirkuit yang
eksotis.

Daftar Pustaka
Lampiran




1.8 Keaslian Penulisan

1.

JUDUL
PENYUSUN

PENEKANAN

PERBEDAAN

JUDUL
PENYUSUN

PENEKANAN

PERBEDAAN

. SIRKUIT BALAP PERMANEN DI YOGYAKARTA
: Sigit Eko Cahyono

JURUSAN ARSITEKTUR, FAKULTAS TEKNIK SIPIL
DAN PERENCANAAN, Ull, 1987

Tugas akhir ini merencanakan dan merancang sirkuit
dengan menggunakan landasan  kontekstual
perancangan dengan fasilitas pendukung bagi
kegiatan otomotif lainnya.

Pada tugas akhir penulis menekankan pada tampilan /
fasad bangunan sirkuit yang eksotis dengan pola
lintasan pacu yang dapat memberikan perasaan
kagum penonton.

: SIRKUIT BALAP TERPADU DI YOGYAKARTA
: Muhammad Hidayat syarif

JURUSAN ARSITEKTUR, FAKULTAS TEKNIK SIPIL
DAN PERENCANAAN, Ull, 1999

Tugas akhir ini merencanakan dan merancang sirkuit
denganmenggunakan konsep bangunan bergaya
arsitektur high-tech.

Penulis menekankan pada penciptaan sirkuit yang
bergaya arsitektur eksotis dan memiliki fasilitas
akomodasi yang dapat memenuhi kegiatan yang ada
pada sirkuit tersebut.




3. JUDUL
PENYUSUN

PENEKANAN

PERBEDAAN

. SIRKUIT BALAP OTOMOTIF Di MAKASAR
. Firmansyah

JURUSAN ARSITEKTUR,
FAKULTAS TEKNIK,
UNIVERSITAS GAJAH MADA, 2000

1)

2)

- 3)

1)

2)

Bagaimana menciptakan wadah kegiatan olah raga
otomotif berupa sirkuit yang mampu mengarahkan
sekaligus mengembangkan kreatifitas positif
generasi muda sehingga dapat mengurangi
kecelakaan di jalan raya, serta menciptakan sistem
sirkulasi yang memberikan kemudahan pada
penggunanya. .

:Bagalmana menghadrrkan sarana olah raga yang
| dapat mengundang mmat W|satawan mancanegara

agar dapat menambah dewsa negar

‘Bagaimana: efesnens: dan sebuah ssrkunt balap, baik

dari segi waktu, uang ataupuvn_,dan segi
kapasitasnya.

Penulis lebih menekankan pada tampilan
bangunan sirkuit yang eksotis dengan fasilitas
akomodasi yang dimilikinya, sehingga
menghadirkan suasana atmosfir yang berkualitas,
menciptakan perasaan kagum pengunjung.

Lebih menekankan pada penyediaan fasilitas
sirkuit berupa fasilitas akomodasi sebagai
pendukung sarana sirkuit dan tampilan eksotik.

10



4. JUDUL : SIRKUIT F1 DAN SEKOLAH BALAP
D! PEKANBARU
PENYUSUN : Raudho Liza
JURUSAN ARSITEKTUR, FAKULTAS TEKNIK SIPIL
DAN PERENCANAAN, Ull, 2001

PENEKANAN
1)
2)
PERBEDAAN
1)
2)
3)

Tugas akhir ini menekankan pada bagaimana
menciptakan wadah arsitektural untuk fasilitas
sebagai sarana fasilitas hiburan yang berkesan
santai yang selaras dengan fasilitas pendidikan
dan pelatihan yang formal dengan penekanan
pada perencanaan penataan jalur sirkulasi.

Penekanan pada metoda perencanaan penampilan
bangunan dengan citra high-fech yang selaras
dengan penampilan bangunan bergaya arsitektur
tradisional Indonesia, dengan memanfaatkan
kompleks sirkuit balap Formula Satu (F1).

Penulis lebih menekankan pada fasilitas sirkuit
balap otomotif yang dapat dipakai untuk berbagai
event baik bertaraf nasional maupun internasional
(Group N, F1, MotoGP, Superbike, GT
Championship, dll) dan tidak hanya diguniakan
untuk satu event saja (Formula 1).

Dan segi obyek bangunan, Raudho Liza memeilih
dengan mendesain sirkuit Formula 1, yang
tentunya sirkuit tersebut hanya dapat digunakan
oleh kendaraan Formula 1 saja.

Dari penekanan tampilan bangunan penulis
menekankan pada tampilan bangunan yang
eksotis.

11




18 KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN VARIABEL PERMASALAHAN ANALISA PENDEKATANKONSEP | | KONSEP

— — L P! PERENCANAAN
| DAN

| PERANCANGAN

Adanya saren dari
pihak FIA urtuk
merubah desain
lintasan pacu dan
pengadaan fasilitas
sirkuit, sebagai
_persyaratan agar
dapat
diselenggarskannya
event internasiona

Tinjauan tentang Sirkuit
Internasional Sentul &
fasilitas akomodasinya

- Pengertian dan nakikat

- Fungst dan jsnis

- Persvanatas 1A

- Karahter sickuit balap
otomohif

- Karakter pengguna

bangunan

Bagaimzna
mer ciptakan
Sirkuit Inte nzsioral
Sentulyang ter-
standarkan FIA
sebzgai wadzh
arsitektural untuk
seb_ah sirkuit baiap
otomotif & drunjang
dgn keberadzan
fasiiias zkomodasi

Analisa site

Konsep zoning,
Sisterr sirkulasi/
pencapaian

Anzlisa fasilitas
Sirkuit Internasional
Sentul dar fasilitas
akomodasinya

‘Program ruang

Menciptakar
swkwt ygo memiliki: -
) akomodasr

Konsep bentuk
eksotis dan unik
pada sirkuit
dengan karakter
balap otomotif

Pendekatan konsep
desain bentuk eksotis
melalui.pendekatan - f- 77
- karakter balag otomotif] - -

Studi bentuk
1. Ruang
2. Warna
3. Tekstur
4. frama

Tinjauan umum Sirkuit
jInternasional Sentul danf:
fasilitas akomodasinya

1) Baga manz
kwrsep desain
s rkuit yans
exsots da-

- memiiiki pzla

lirtasen pacu

s rkuit denzan

ti<ungan

y =ng menzntaryg.

- Karakter balap otomotif |
- Pole sirkulasi Gan ruangf
sirkuit balap otomatif

Komposisi bentuk

Pendekatan struktur ——)| Konsep struktur
: ' | yang digunakan
{kaitannya dgn
. bentuk eksotis):
Pendekatan studi | Atap. dinding
sirkuit dalam hat | | ot pintu
- lintasan pacu .. lendela.

Menciptakar sirkuit.
yang eksotis Untuk
penank mmat

dapat mehgu'ra
rasa jenuh pad
dan pembalap

atau penonton,

Studidintasan
pacu. sirkuit -
2.~ ‘Studi tansekap
- Studi safety.

1. Léngeka‘b
(vegetasi, parkir)
- 2. Safety.
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BAB Il

SIRKUIT INTERNASIONAL SENTUL DAN FASILITAS AKOMODASINYA
SECARA TEORITIS DAN FAKTUAL

.1 Tinjauan Teoritis
Ii.1.1 Tinjauan Sirkuit Internasional Sentul dan Fasilitas Akomodasinyém
I1.1.1.1 Pengertian dén Hakikat , _

Pengertian sirkuit balap otomotif secara umum adalah suatu fempat yéng
memiliki jaiur‘ jalan berbentuk melingkar yang dipergunakan untuk iomba adu cepat
untuk mempdsisikan posisinya kepaling depan. Pen’yelen'gg'araan event ihter_nasional
ini diawasi langsung oleh sebuah badan dunia yang mengurusi bidang otomotif, badan
tersebut adalah Federation Intemationale de I'Automobile (FIA) dan Formula One
Constructor's Assofiaton (FOCA). Untuk pertama kalinya pada tanggal 22 Juli 1894
event moforsport pertama di dunia diselenggarakan. Sistem komptisi diperkenalkan
oleh The Aufomobile de France pada tahun 1906. Pada saat ini event balap otomotif
menjadi salah satu ajang hiburan, teknologi dan bisnis kelas satu."

Pada hakekatnya sirkuit balap otomotif ini diperuntukan sebagai tempat
kegiatan khusus otomotif. Sesuai perkembangan jaman, eksistensi sirkuit sebagai
tempat balap otomotif juga mengalami perkembangan fungsi. Sirkuit tidak hanya
sebagai tempat ajang balapan saja melainkan juga sebagai pusat untuk interaksi dan
tukar menukar informasi atau sosial. Hingga kemudian pada perkembangan fungsinya,
sirkuit menjadi pangkal tolak dari setiap jengkal perkembangan teknologi otomotif.

' Tabloid tahunan, F1 Revolusi Jet Darat, Ottospot, 2001
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I.1.1.2 Fungsi dan Jenis

Fungsi dan jenis sirkuit balap otomotif, adalah :

A. Fungsi Sirkuit Internasional Sentul dan Fasilitas Akomodasinya

1.

Fungsi Ekonomi

Dari segi ekonomi sirkuit yang bertaraf internasional, dapat sebahai

tambahan devisa negara, karena kegiatan ini menarik minat wisatawan,
dengan wisata olah raga otomotif yang disebut fourism sport.'® Dalam hal
ini nilai-nilai komersial ditekankan.

Fungsi Sosial

Fungsi sosial sirkuit internasional adalah sebagai wadah kegiatan yang
dapat memberikan kepuasan bagi pengunjung dan pihak penyeienggara
event, juga sebagai tempat berkumpulnya masyarakat dar segala penjuru
dunia dan tempat saling interaksi dan tukar menukar informasi. |

Fungsi Reglaonal e
Dani fungsi regional dengan adanya sirkuit balap otomotlf dapat membantu

__pertumbuhan daerah, terutama merangsang pertumbuhan ekonom| daerah

setempat.

"Fungsi Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas akomodasinya ditihjau dari

unsure pengguna, antara lain :

1) Peserta balapan / kontestan
=  Sebagai sarana untuk berkompetisi dan menguiji keterampilan.
= Sebagai sarana untuk pengembangan teknologi otomotif.
= Sebagai sarana untuk promosi dengan memanfaatkan kontrak
sponsor den gan sirkuit dan kontrak pabrikan mesin dengan sirkuit.
2) Pengunjung / penonton balap
= Sebagai sarana untuk hiburan masyarakat untuk mengetahui
pengembangan teknologi otomotif,
= Sebagai sarana untuk interaksi serta tukar menukar informasi.
= Sebagai sarana untuk [atihan balap.

15 Kedaulatan Rakyat, 20 January 1998
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= Sebagai sarana tes uji coba kendaraan balap (aerodinamika,
chasis, ketahanan mesin, rem, ban, dil)
3) Pengguna fasilitas akomodasi
= Sebagai sarana untuk hiburan.
= Sebagai sarana untuk menyalurkan hobi otomotif.
= Sebagai sarana untuk pengembangan teknologi otomotif.
4) Penyelenggara event
= Sebagai sarana untuk penyelenggraan event balap.
= Sebagai sarana untuk mencari generasi pembalap berprestasi.
= Sebagai sarana bagi pembalap dan tim balap untuk berkompetisi.
= Sebagai sarana informasi lomba bala otomotif.
5) Sponsorship
= Sebagai sarana untuk pengenalan produk baru dibidang otomotif.
= Memacu pertumbuhan: ekonomi, terutama pertumbuhan industri
otomotif. ' L
= Sebagai sumber penghasnlan bagn t|m dan pembalap dengan tu;uan

" komersial,

L 6). Kantor pengurus pusat IMI (lkatan Motor Indone3|a) dan club otomotrf

. Sebagai tempat sekertariat pengurus pusat IMI (Ikatan Motor
Indonesia).
=  Sebagai tempat sekertariat club otomotif.

B. Jenis Sirkuit Balap Otomatif
Jenis sirkuit berdasarkan karakter kondisi sirkuit dibagi menjadi tiga, yaitu :

1.

Sirkuit Permanen
Adalah sirkuit balap yang digunakan untuk evenf balap otomotif, dan pada
saat tidak ada event, sirkuit hanya digunakan untuk latihan atau
pengembangan teknologi dibidang ofomotif. Menurut batasan yang
diberikan oleh FIM dan FIA, pembagian sirkuit berdasarkan jenis lintasan
sirkuit permanen, yaitu :
a. Sirkuit permanen multi fungsi dan fasilitas akomodasinya.
Sirkuit multi fungsi ini adalah sirkuit balap dengan fasilitas-fasilitas dan
lintasan jalur track di dalamnya digunakan untuk beberapa jenis
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periombaan otomotif lainnya, seperti balapan motor, dan kendaraan
berproduksi masal (GT Championship).
Misal : Sirkuit Suzuka, Jepang

Gambar 2.1 Sirkuit Suzuka, Jepang ™
(Sumber : PC Game EA Sports 1 2000) .

Keterangan gambar : -

GP Jepang pertama kali diadakan di Fuji tahun 1976 sémpat berhenti
selama sepuluh tahun yang terahir di adakan lagi tahun 1987. Sirkuit ini
dianggap unik karena dilengkapi dengan flay-over dan underpass,
sirkuit ini juga dibangun di kawasan industri. Tikungan yang menantang
berupa hairpin dan chicane yang sangat sulit.

Sirkuit permanen fungsi tunggal

Yaitu sirkuit balap otomotif yang ada pada penggunaan fasilitas
didalamnya hanya digunakan satu jenis evenf saja.

Misal : Sirkuit Pugeran, Sirkuit Glagah Indah, Indonesia

Sirkuit permanen fungsi khusus

Sirkuit khusus ini merupakan perkembangan dar persyaratan dan
tuntutan kendaraan balap yang diwajibkan lomba dengan mengikuti

16 Tabloid bulanan, F1 Racing, edisi Febuari 2001
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bentuk arena lintasan yang khusus agar dapat mengembangkan tingkat
keterampilan dan teknik kecepatan tertentu. Bentuk sirkuit fungsi
khusus ini dibagi dua, yaitu :
1) Oval Circuit
Arena lintasan khusus ini hanya digunakan di benua Amerika saja
dan dikelola oleh badan otomotif setempat dan tidak dicampuri oleh
badan oleh raga otomotif dunia dalam hal ini FIA dan FIM. Lintasan
ini digunakan sebagai lintasan untuk kejuaraan Indycar dan
Indyracing.
Misal : Sirkuit Indianapolis Motor Speedway, USA

Gambar 2.2 Sirkuit Indianapolis Motor Speedway, USA
{(Sumber : PC Game EA Sports F1 2000)

Keterangan gambar :

Sirkuit ini dibangun pada th. 1909 dan menjadi sirkuit yang paling
tua, akan tetapi sirkuit ini baru masuk kalender event Formula 1
pada tahun 2000. Sirkuit ini di desain ulang dengan ujung track
membelok ke kanan, diikuti dengan chicane dan hairpin yang
berkelok-kelok. Sirkuit yang berbentuk oval ini menjadi tuan rumah
Indy Car 500 sejak 1911. Selama satu decade, 1950 sampai 1960,
Sirkuit Indianapolis Motor Speedway sampai sekarang masih
menjadi bagian dari seri Grand Prix Formula 1."’

17 Tabloid bulanan, F1 Racing, edisi Febuari 2001
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2.

2) Drag Circuit
Bentuk lintasan memanjang ini menyerupai bentuk lintasan pacu
pesawat terbang. Lintasan ini digunakan untuk jenis balap otomotif
Drag Race dengan mengutamakan kekuatan mesin kendaraan dan
top speed yang baik.
Misal : Sirkuit Tawang Mas, Semarang, indonesia

Sirkuit Non-Permanent / Temporary Circuit

Adalah sirkuit yang menggunakan jalan raya sebagai tempat event balap.
Kelemahan sirkuit ini adalah kurangnya sistem safety baik bagi pembaiap
maupun penontonnya. Karena sirkuit ini mengambil jalan di tengah kota
tanpa pagar pengaman yang khusus / stadart sirkuit.

Misal : Sirkuit long Beach (USA), Sirkuit Adelaide (Australia), Sirkuit
Montecarlo (Monaco).

J A
Gambar 2.3 Sirkuit Montecarlo, Monaco
(Sumber : PC Game EA Sports F1 2000 dan www.f1-/ive. com)
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Keterangan gambar :

Sirkuit ini dalah jalan raya yang paling klasik di era balapan modern. Pada
kesehariannya sirkuit ini dipakai untuk jalan raya biasa, sehingga menuntut
kemampuan dan stamina yang prima karena untuk menaklukan tikungan yang
patah dan lintasan yang bumpy ditambah naik turun, sekali pembalap
melakukan kesalahan maka akan berakibat fatal, pembalap akan langsung
menabrak dinding pembatas lintasan. Ruang penonton tidak seluas dan
sejelas sirkuit lainnya."®

Sirkuit Non-Permanen dan Permanen dengan fasilitas akomodasinya

Adalah sebuah sirkuit yang memiliki fasilitas akomodasi sebagai penunjang
kegiatan pada sirkuit itu sendiri. Fasilitas akomodasinya juga dapat berfungsi
untuk menambah kekhasan bagi sirkuit yang memilikinya.

Misal : Sirkuit Suzuka (Jepang), Sirkuit Internasional Sepang (Malaysxa) Slrkurt
Montecarlo (Monaco)

Tabel 2.1. Jenis Slrkult internasional degan fasuhtas akomodasmya "

Sirkuit Negara Fasilitas akomodasi yang d|m|I|k|

Sirkuit Suzuka - Jepang Tempat Rekreasn ( Roll coaster)
Sirkuit Internasional Sepang Malaysia Mail ‘

Sirkuiit Montecarlo Monaco Hotel

( Sumber : www.f1-five.com )

Tabel 2.2. Tipologi Sirkuit Berdasarkan standart FIA

Jenis Panjang Lebar Contoh
Temporary Cirkuit 333 km 11m Sirkuit Montecarlo, Monaco
Sircuit Tawang Mas,
Drag Cirkuit - - Sircuit Suzuka, Jepang
Street Circuit 429-586 11m Sirkuit Indianapolis, USA
Oval Circuit 10-11m

( Sumber : Tabloid bulanan, F1 Racing, Edisi Februari 2001 )

1% Tabloid bulanan, F1 Racing, Edisi Februari 2001
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e e piemen -

Berdasarkan keterangan jenis sirkuit diatas, perencanaan dan perancangan Sirkuit

internasional Sentul akan mengacu pada jenis sirkuit yang permanen, dan muli

fungsi. Dari segi lintasan akan mengacu pada jenis street circuit, sehingga pada

lintasan akan ada perpaduan antara trak furus dan berbagai jenis tikungan ( Hairpin,

chicane, tikungan 90° dan snake ).

I.1.2 Persyaratan Faslitas Sirkuit Balap Otomotif
Suatu sirkuit balap yang bertaraf internasional harus memiliki fasilitas dengan

berbagai ketentuan berdasrkan Survey Yearbook of Automobile Sport — FIA" dan
Buku Panduan F1 dan Moto GP 2002, yaitu :
1. Jalur Balap/Race Track :

Standart untuk sirkuit balap yang ditetapkan oleh FIA untuk kecepatan

maksimum 150 — 300 Km/jam dengan lama lomba tidak lebih dari dua jam.

Spesifikasi Trek :

a) Panjang:3.5-5.5km.

b) Lebar minimum jalur balap menurut kécepata’n kendgragh: .

kendaraan dengan kecepatan dibawah 200 kmfjam : 9 jam
- Kendaraan dengan kecepatan 200 — 250 km/jamz"f 10 m o
‘Kendaraan dengan kecepatan 250 — 300 kni/j'é'rﬁ; 21 1m "","lf _'
Kendaraan dengan kecepatan di bawah 300 km/jam :12m..~ »
Lebar maksimum jalur balap 18 m.

Untuk penyempitan dan pelebaran jalur balap, perbandingannya adalah
1:20.

c) Ketinggian penampangan jalan dari potongan kemiringan maksimum 30°
dan 10° ke bawah.

d) Panjang jalur balap maksimum 1,2 km.

e) Panjang jalur tikungan, lebar maksimum 8 m.

2. Tikungan
Jumilah tikungan berkisar 10 — 15 tikungan. Jenis tikungan dalam sirkyit :

a) Tikungan 90° adalah tikungan yang bersudut 90° dengan radius tertentu.

b) Tikungan Snake adalah sebuahn tikungan yang berbentuk ular tetapi

biasanya dapat dilalui dengan kecepatan tinggi.

¥ Muhammada Hidayat Syarif, “ Sirkuit Balap Terpadu di Jogjakarta” T A UIl Jogjakarta, 1998
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¢) Tikungan Chicane adalah perpaduan tikungan kekanan dan ke kiri tau
sebaliknya diantra track lurus, dibuat untuk memaksa kendaraan
mengurangi kendaraan.

d) Tikungan Hairpin adalah tikungan yang sangat sempit, membuat mobil
berbalik arah 180°, misalnya Loews ( Monaco ) dan La Source ( Spa
Francorchamps, Belgia ).

~ Gambar 2.4. Jenis-jenis tikungan pada sirkuit spa-Francorchamps, Belgia. -
{ Sumber : Tabloid tahunan, Otosport, Panduan'F1 20_92 )

3. Curb :

Semacam gundukan yang terdapat di setiap pinggir -t'ikungan," berfungsi
sebagai pembatas lintasan dengan gravel/ bed. Juga sebagai acuan pembalap
mengambil racing line. Dibuat lebih tinggi dan bergerigi, maksudnya supaya
tidak dilindas oleh pembalap, sehingga meminimalkan terjadinya shortcut.

Gambar 2.5. Curb pada sirkuit
( sumber : www.F1-live.com)
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4. Gravel Bed

Hampran kerikil yang terdapat disetiap tikungan, perletakannya di sisi luar
tikungan, gravel bed didesain seperti kolam renang dengan kedalaman
maksimal 1 m dengan bentuk kerikil bulat. Gravel bed berfungsi untuk
menghambat gerakan kendaraan yang keluar lintasan, karena kecepatan
dapat berkurang drastic, maka impact ke tembok pun makin kecil.

Bantalan / Pagar Ban

Berfungsi sebagai penahan impact bagi kendaraan balap yang keluar flintasan
dan tidak tertahan oleh gravef/ bed. Sehingga perlambatan kendaraan balap
dapat di buat lebih mulu, untuk menghindari gaya impact mematikan. Letaknya
hampir diseluruh ujung tikungan.

Gambar 2.6 Pagar / bantalan ban
( Sumber : Tabloid bulanan, F1 Racing, Edisi Desember 2000 )

Pos Pengawas
Berfungsi :
a) Mengawasi jalannya lomba.
b) Memberikan tanda bahaya terhadap pembalap.
c) Sebagai penghubung dengan control tower.
Jarak antara pos satu dengan yang lain £ 500m.

Control Tower

Bangunan berlantai 6 — 7 di samping pit area, dibuat lebih tinggi agar panitia
lomba dapat memantau sebagian besar sirkuit secara langsung tanpa lewat
TV. Selain itu dari bangunan ini juga segala hasil lomba dikeluarkan oleh race
director.
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8.

Gambar 2.7 Control tower
( Sumber : : www.f1-live.com)

Pos Marshall 7
Berfuhgsi, mengawasi jalannya lomba dan memberi tanda-tanda lain kepada

| pos pengawas. Jarak antara pos yang satu dengan yang lain + 100' m dan

~ disetiap tikungan.

10.

11.

Extinguisher Post
Pos ini terletak ditempat yang dianggap rawan kecelakan dan dilengkapi
dengan alat-alat pemadam kebakaran dengan tabung portable.

Emergency Post
Berfungsi sebagai pos pertolongan pertama pada saat kecelakaan dan
dilengkapi dengan mobil ambulan dan terletak pada tempat-tempat rawan

kecelakaan.

Pit stop area/ Pit box
Terletak di dalam gedung utama sirkuit, lokasi ini tempat para pembalap, kru
tim, dan kendaraan disimpan. Juga digunakan sebagai tempat utama untuk
mempersiapkan sekaligus mengatur strategi balap. Dalam satu sirkuit terdapat
40 — 50 pit/ruangan.

23




Gambar 2.8 Pit dan situasi saat di pits.
( Sumber. www.f1-live.com)

Jalur masuk dari jalur balap menuju pits ( pits in ) lebarnya adalah 5m,
sedangkan jalur keluar pits ( pits out ) menuju jalur balap lebarnya 10 m.
dalam pits stop area terdapat:
a) Work area ( area kerja ).
Tempat kru teknisi melakukan perbaikan terdapat kendaraan yang
mengalami kerusakan dan memenuhi kebutuhan kendaraan balap serta
pembalapnya. ( Contoh'nya : penggantian ban, penambahan bahan baker,

penyetingan mobil, pembersihan kaca helm pembalap ).

b)  Signal Plat Form
Signal Plat form merupakan tempat yang terlindung betoh cor dengan lebar
2m terletak diantara Jalur balap dan dniving line yang merupakan tempat
kru untuk memberikan berbagai informasi kepada pembalap.

12. Jalur Service
Berfungsi sebagai jalur sirkulasi bagi official balap, kru penyelamat, dan
petugas pos. Jalur Inl harus dapat mencapal setlap mencapal setlap tempat
dan dapat mencapai medical center secepat mungkin. Jarak pintu menuju

jalur servis adalah 100 m.
13. Post Start dan Time Keeper ( Penghitung waktu )

Berfungsi melepas start dan finish para pembalap serta menghitung jumlah fap

( putaran ) yang telah ditempubh.
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14, Paddock Area
Tempat seluruh anggota tim dan tamu VIP, juga sebagai jalur transportasi
semua peralatan bawaan yang dibutuhkan selama lomba, seperti ban, dan alt
pekakas ( fools ). Pada bagian belakang digunakan untuk parkir kendaraan
pendukung dan moforhome tempat para pembalap dan manager tim
beristirahat.

15. Starting Grid
Berada dibelakang garis start , sebagai penentu posisi pembalap untuk
mengambil posisi start. Sebuah kendaraan membutuhkan 30 m? dengan lebar
lintasan 15 m.

Gambar 2.9 Starting grid dan control tower
( Sumber : Tabloid tahunan, Revolusi Jet Darat, Ottosport, 2001)

16. Scrutineerning post
Tempat pemeriksaan kendaraan balap yang dilakukan oleh para panitia lomba
sebelum dan sesudah lomba, baik dalam kualifikasi ( penetuan pofe position )
maupun race ( balapan ).
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17. Tribune
Tempat penonton menyaksikan lomba. Berdasarkan kualitas fribune terbagi
atas tiga macam yaitu tribun VIP, tribun festifal (tribun terbuka) dan grandstand
(tribun terbuka tanpa penutup). Tribune VIP merupakan tribun tertutup
dilengkapi dengan AC dan televisi. Tribune juga berfungsi sebagai pelindung

bagi penonton dan sengatan matahari.

W—

Gambar 2.10 Tribune Sepang Internasional Ciréuit
{ Sumber : Tabloid bulanan, F1 Racing, Edisi Okfober 2000 )

18. Main Entrance _
Merupakan tempat penjualan tiket masuk sirkuit danjalur pemeriksaan tiket

penonton untuk masuk menuju tribune.

19. Medical Center /Pusat Pelayanan Kesehatan.
Tempat unit medis yang terdiri dan dokter dan perawat. Medical Center harus
dilengkapi instalasi operasi dan penanganan luka bakar. Tempat ini juga untuk
pertolongan pertama pada para pembalap, kru, atau marshall yang mengalami
kecelakaan.

20. Podium Honour

Tempat ini digunakan untuk penyerahan trophy untuk tiga pembalap juara dan
juara konstruktor tim yang diwakili oleh manager tim. Dari sini ada jalur
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penghubung langsung ke press room untuk wawancara usai lomba. Ada dua
jenis podium, yaitu :

a) Podium juara knock-down.

b) Podium juara permanen.

‘Gambar 2.11 Podium
{ Sumber : . www.f1-/ive.com)

21. Parking area.
Merupakan tempat parkir kendaraan para pengunjung/penonton, baik
penonton umum maupun penonton undangan khusus.

22. Helipad

Lokasi tempat pendaratan dan parkir helicopter. Biasanya digunakan untuk
kepentingan medis, tamu VIP, atau tim yang memakai jasa helicopter.
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111.3 Tinjauan Kejuaraan/Event Balap Otomotif
.1.3.1 Kegiatan Olah Raga Otomotif

Kegiatan balap otomotif berdsarkan jenis kendaraan dan jenis frack atau
lintasan dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu :

KARTING

*) Olah raga otomotif yang memerlukan sirkuit khusus

Skema 2.12. Skema kegiatan balap otomotif
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Dari jenis olah raga otomotif dengan jenis kendaraan balap yang dipakai tidak
semua dapat tertampungdi Sirkuit Internasional Sentul. Sirkuit ini sebagai sirkuit
permanen yang multi fungsi dan dapat mewadahi jenis kendaraan dengan pengguna
lintasan aspal permanen saja. Sehingga event balapan yang menggunakan jenis

lintasan non-permanen atau offroad tidak bisa menggunakan sirkuit ini.
1.11.3.2 Jenis Kejuaraan Balap Otomotif
Penyelenggara kejuaréan balap otomotif internasional adalah FIA (Federation

Internationale de I'Automobile) dan FIM (Federation Intemationale de Motorcyclisme).

Tabel 2.3 Event balap otomotif taraf internasional yang diakui FIA

No. Klarifikasi Event Jenis Sifat / Jenis Sirkuit
1. | Formula One (F1) Balap Mobil Lintasan aspal permanen
2. | Formula 3000 (F3000) "Balap Mobil Lintasan aspal permanen
3. | Moto Grand Prix (Moto GP) Balap Motor Lintasan aspal per'méﬁgn
4. | international Touring Car- . Balap Mobil Lintasan aspal permanén
5. | World Rallying Championship (WRC) | -Balap Mobil .. | Lintasan off-road |
6. | Motocroos World Championship Balap Motor Lintasan off-road
7. ¢ International Karting Chémpionship BalapGokért i Lintasan» aspal permanen
8. | World Superbike Championship - Balap Motor | Lintasan aspal 'pérrﬁénen
9. | GT Championship Balap Mobil Lintasan aspal pérmanen
10. | European Supersport Championship Balap Motor Lintasan aspal permanen

(Sumber : Tabloid mingguan, Otomotif, 1996)

Tabel 2.4 Event balap otomotif taraf nasional yang diakui IMI thn. 2002

No. Klarifikasi Event Jenis i Sifat / Jenis Sirkuit
1. | Balap Group N -1 Balap Mobil Lintasan aspal permanen
2. | Balap Group N-2 Balap Mobil Lintasan aspal permanen
3. [ Balap Group S -1 Balap Mobil Lintasan aspal permanen
4. | Balap Group S -2 Balap Mobil Lintasan aspal permanen
5. | Sialom Test Balap Mobit Lintasan aspal permanen
6. | Drag Race Balap Mobil Lintasan aspal permanen
7. | Road Race Balap Mobil Lintasan off-road
8. | Superbike Indonesia Balap Motor Lintasan aspal permanen
9. | Gokart SKE Nasional Balap Gokart Lintasan aspal permanen
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10. | Gokart SKE Junior Balap Gokart Lintasan aspal permanen
11. | Gokart Gir Box Balap Gokart Lintasan aspal permanen
12. | Rally Nasional Balap Mobil Lintasan off-road
13. | Rally Non-Seeded Balap Mobil Lintasan off-road
14. | Rally Group N Balap Mobil Lintasan off-road
15. | Rally GR-2 Balap Mobil Lintasan off-road
16. | Sprint Rally Balap Mobil Lintasan off-road
17. | Speed Off-Road Balap Mobil Lintasan off-road
18. | Adventure Off-Road Balap Mobil Lintasan off-road
19. | Motocroos Nasional Balap Motor Lintasan off-road
20. | Motocroos Junior Balap Motor Lintasan off-road

(Sumber : Pengurus iMI Pusat)

1.4 Karakteristik Kegiatan Sirkuit Balap Otomotif

Karakteristik kegiatan balap otomotif tergolong paling berbahaya, walaupun
semua unsur yang ada di dalamnya dibuat seaman mungkin. Ini sesuai den'gaﬂh éIOQan
FIA yaltu motorsport can be dangerous.” Hai ini dlkarenakan pada’ setnap event di

selengarakan akan selalu ada kecelakaan yang beraklbat bahaya balk terhadap
pembalap maupun pada penontonnya. : ‘

II.1.4.1 Kegiatan Pengguna dan Program Kegiatan v )

Sirkuit internasional Sentul seperti juga sirkuit pada urﬁumnya, pada
hakekatnya sirkuit berfungsi sebagai tempat ajang kegiatan otomotif, kegiatan otomotif
lebih diutamakan pada kegiatan balap otomotif. Pelaku dalam lingkup kompleks Sirkuit
internasional Sentul secara umum adalah seluruh lapisan masyarakat pecinta olah
raga otomotif khususnya masyarakat Indonesia. Kegiatan dalam lingkup komplek
Sirkuit internasional Sentul saat ini, adalah :

1. Kegiatan balap otomotif, merupakan kegiatan periombaan yang bersifat

kompetisi, seperti Moto GP dan Formula 3000.
2. Kegiatan komersial, merupakan kegiatan yang berhubungan dengan
komersial, antara lain :
a. Pemakaian sirkuit untuk ajang promosi produk otomotif.
b. Pengetesan (uji coba) produk otomotif (mesin, chasis, ban dli).

% Tabloid bulanan, F1 Racing, edisi Agustus 2002
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c. Pemakaian sirkuit untuk iatihan balap dan penyaluran hobi otomotif
berupa pemakaian mobil CBU (Car Buil-up).

.1.4.2 Program Kegiatan

Berdasarkan fungsi bangunan maka akan terbentuk suatu program kegiatan
yang dapat memberikan informasi event yang ada pada Sirkuit internasional Sentul
dan fasilitas akomodasinya. Tabel berikut adalah program kegiatan yang berdasarkan
intensitas event :

Tabel 2.5 Program kegiatan pada Sirkuit internasional

Nama Event. - dalam satu tahun

10'11 12

| Keterangan :
: Pada bulan ke-6 tidak ada event, untuk memberikan waktu liburan pada pembalap juga
| digunakan untuk sidang FIA

I1.1.4.3 Intensitas Kegiatan
Macam kegiatan yang dapat diwadahi dalam sirkuit dapat dibedakan menjadi
tiga katagori, yaitu :
j 1. Kegiatan rutin, dilakukan hampir setiap minggu, pengguna relatif konsisten,
" kegiatan tersebut adalah : latihan balap, pengelola dan service.
2. Kegiatan periodik, dilaksanakan secara berkala dalam jangka waktu perbulan
atau pertahun, empat bulan sekali, seperti : balap Group N, MotoGP dan F1.
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3.

1.5

Kegiatan insidentil, dilaksanakan secara kontemporer, sesaat dan tenggang
waktu yang cukup lama, seperti pengembangan teknologi otomotif baik itu
katahanan mesin, chasis, rem, ban dan aerodinamika kendaraan. Kegiatan ini
juga berupa pengetesan (uji coba) kendaraan balap yang biasanya
dilaksanakan pada awal dan akhir tahun sesuai dengan peraturan FIA.

Karakteristik Pengguna dan Kegiatan
Karakter kegiatan pengguna sirkuit dapa dibedakan dari kepentingan dan jenis

kegiatan yang akan dilakukan di dalam sirkuit. Pengguna sirkuit dan fasilitas

akomodasi dapat dibagi menjadi empat, yaitu :

1.

Pengelola Sirkuit

Berfungsi sebagai pengelola sirkuit dan bertandgung jawab atas jalannya
kegiatan sirkuit. Kegiatan pengelola sirkuit ini dilakukan secara rutinitas (setiap
hari). Dari fungsinya, karakteristik pengelola merupakan pengguna yang
membutuhkan tingkat privasi yang tinggi dan sedikit berhubung'an' déhgan
kegiatan luar. Hal ini disebabkan karena pengelola hanya menangani hal-hal

. yang berkaitan dengan administrasi saja Sehmgga memenukan suatu
. pencapaian yang cepat darijalan menuju ruang keglatannya ’
v Panma Penyelenggara Event o

Panitia penyelenggara event bukan hanya panltla yang mengurUS| event balap
saja tetapl ada Juga panitia penyelenggara event yang lain, seperti . pameran
otomotif, launching produk otomotif, uji coba produk otomotif dan lain
sebagainya. Keglatan dari panitia penyelenggara evenf ini adalah mengecek
kelayakan semua fasilitas sirkuit yang akan digunakan untuk event.
Pengecekan ini dilakukan minimal satu bulan sebelum event tersebut dimulai
sampai dengan event tersebut berakhir. Karakteristik dari panitia
penyelenggara event ini adalah memerlukan suatu tempat hunian yang bersifat
sementara, dimana tempat hunian tersebut temapatnya tidak berjauhan
dengan sirkuit sehingga akses dari tempat istirahat ke sirkuait akan lebih cepat,
karena dari semua panita penyelenggara berasalal dari luar negeri sehingga
memeriukan tempat yang nyaman dan bersifat eksklusif.

Pengguna Lintasan

Pengguna lintasan pada Sirkuit Internasional Sentul ada dua, yaitu :
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a. Pengguna lintasan saat event
Pengguna lintasan saat event ada dua, yaitu pembalap dan kru / tim balap.
Kegiatan yang dilakukan oleh pembalap dan kru / tim balap di dalam sirkuit
memiliki beberapa proses sesuai dengan jenis kegiatannya, adapun jenis
kegiatan tersebut adalah :
1) Event balap
Kegiatan ini dilakukan ketika sirkuit tersebut ditunjuk oleh panitia
penyelenggara sebagai penyelenggara event. Adapan proses
kegiatannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.6 Proses keglatan pengguna pada suatu event
- Hart Kel™ it S
{;Han ke—1 .

ez | F

Har ke—37)

(menentukaﬂ ol
- b ~ position).2. 8&st.
_Hari ke-5 - Race

*) Penerapan aturan ini mula| d|terapkan pada tahun 200471

Kegiatan ini mendorong bagi pengungjung atau penonton untuk

menyaksikannya.

2) Uiji coba dan pengembangan teknologi otomotif
Kegiatan ini dilakukan oleh dniver atau fest dnver dari tim balap itu
sendiri, adapun uji coba dan pengembangan teknologi kendaraan balap
meliputi antara lain :
= Mesin (reability mesin).
= Chasis
= Aerodinamika

! Tabloid mingguan, Otto Trend, edisi minggu II, Oktober 2002
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Suspensi, rem dan ban.

Perangkan elektronik.

Lunch control, dli

Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan dengan jadual
yang sudah diatur oleh FIA, yaitu biasanya pada akhir dan awal tahun. Dari
kegiatan yang ada karakteristk dari pengguna lintasan saat event

\
\
r
mempunyai kesamaan dengan panitia penyelenggara event, namun untuk ‘
sebagian pembalap ada juga yang tidak memanfaatkan fasilitas akomodasi !
ini melainkan beristirahat di motorhome (bus yang dipakai untuk istirahat 4
para pembalap / tim balap) yang diparkir dibelakang paddock, hal ini i
dimaksudkan untuk mengisolasi pembalap dari kejaran wartawan dan {
memberikan ketenangan agar pembalap lebih fit untuk menghadapi

balapan pada besoknya.

b. Pengguna lintasan non-event ,

_ ' Pengguna menggunakan lintasan . hanya untuk sekedar hobby dan hanya

- ;-}sekedar rekreasi. Penggunaan lintasan disini bersifat komersral dalam arti
pengguna menyewa lintasan kepada pihak pengelola Karaktenstlk dari
pengguna ini tidak terikat event dan penggunaannya pada saat lintasan
tidak digunakan saat event. Namun tidak menutup kemungkinan pengguna
ini juga dapat memanfaatkan fasilitas akomodasi yang ada pada sirkuit.

4. Pengunjung
Kegiatan dari pengunjung adalah menyaksikan event yang ada di sirkuit, event
tersebut bukan hanya pada balapan saja tetapi kegiatan sebelum balapan

(lihat tabel 2.6). Karakter penonton dapat dibedakan darl kelas dimana dia
akan menonton. Untuk penonton / tamu undangan akan diberikan fasilitas yang
lebih yaitu dapat memanfaatkan fasilitas akomodasi berupa hunian sementara, |
namun tidak menutup kemungkinan bagi penonton / pengunjung lainnya dapat
memanfaatkan atau memakai fasilitas akomodasi ini.
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Identifikasi kegiatan pengguna pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas
akomodasinya terdapat tiga sifat kegiatan, yaitu :
A. Pengguna tetap (rutin)

Pengelola sirkuit sebagai subyek pelaksana adminitrasi

Gambar 2.13  Skema alur sirkulasi pengguna tetap / rutin

B. Pengguna Insidentil (tidak tetap)
Panitia penyelenggara event sebagai subyek pelaksana event.

_ Akomodasi

Gambar2.14  Skema alur sirkulasi"pengguha .ihs.i&'ent_ilf -

C. Pengguna Periodik
1. Pembalap, dan kru/tim balap sebagai subyek pengguna sirkuit dan fasilitas

akomodasinya.

el - Parkir

‘khuisus

i g :
- Keluar- | pengguna
T

e Fasilitas‘

Gambar 2.15 Skema alur sirkulasi pengguna event
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2. Pengguna non-event, sebagai subyek pengguna sirkuit dan fasilitas

akomodasinya.

_‘ Masuk —

Tl

Gambar 2.16  Skema alur sirkulasi pengguna non-event

3. Penonton / pengunjung, sebagai subyek pengguna sirkuit dan fasilitas

akomodasinya.

Parkr
,kh;;gsus; -

T

- Fasiitas |

T

Gambar 2.17  Skema alur sirkulasi pengguna pengunjung

Berdasarkan identifikasi kegiatan dan karakter pengguna dl Sirkuit
Internasional Sentul dan fasilitas akomodasinya, maka terbentuk suatu pola sirkulasi
yang saling berhubungan antara pengelola sirkuit, panitia penyelenggara event,
pembalap-tim balap dan penonton / pengunjung. Sehingga pola sirkulasi ini dapat
disimpulkan pada skama berikut di bawah ini :
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Pengelola | - Panitia Pembalap ol Penguna || Penguna

sirkuit 1 Penvelenqgarai Dan Timbalap | = 1 Non-event | . Non-event

Parkir Khusus |e 5| Fasittas
| Akomodasi -

Rg. Keria
Panitia

Gambar 2.18 Skema alur sirkulasi pengguna sirkuit

I1.1.6 Fasilitas Akomodasi di Sirkuit Internasional Sentul

Fasilitas akomodasi di Sirkuit Internasional Sentul merupan fasilitas yang dapat
mewadahi kegiatan yang ada pada sirkuit. Hal ini diakibatkan dengan ,édanya
kebutuhan hunian yang bersifat sementara yang diakibatkan oleh lamanya proses
penyelenggaraan selama event berlangsung atau lamanya penggunaan sirkuit
sebagai fungsi lainnya, seperti adanya uji coba produk otomotif yang dilakukan oleh
perusahaan mesin pabrikan atau oleh tim balap.

Sekarang ini di indonesia belum tersedia sirkuit yang memiliki fasilitas
akomodasi, yang dapat menampung kegiatan yang ada pada sirkuit. Pada umumnya
fasilitas akomodasi tersebut terletak diluar tapak dari sirkuit tersebut, yang mana
jaraknya cukup jauh dari sirkuit. Dengan adanya fasilitas akomodasi seperti ini maka
diharapakan akan menjadi tambahan baik dari segi bangunan maupun dari
pendapatan sirkuit itu sendiri.

Peningkatan jumlah penonton dan tahu ketahun ketahun juga sebagai akibat
diselenggarakannya event internasional, seperti Formula One dan Mofo GP sehingga
penonton bukan hanya berasal dari negara itu sendiri namun pengunjung juga berasal

dari mancanegara, hal itu juga sebagai faktor perlunya fasilitas akomodasi tersebut.
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Tabel 2.7 peningkatan jumlah penonton si Seoang international Circuit, Malaysia

@. Tahun Jumiah Penonoton R (%) Jenis Event
1. 1999 80.000 orang === Formula 1 dan GP 500
2. 2000 88.000 orang 8/80x 100 % = 10 Formuia 1 dan GP 500
3. 2001 75.000 orang -13/88 x 100 % = -14,78 | Formula 1 dan GP 500
4. 2002 92.000 orang 15/75x 100 % = 20 Formula 1 dan motoGP

(Sumber : tabloid mingguan, Otto Trand, edisi minggu IV, 2002)

1.1.6.1 Kegiatan Pengguna dan Program Kegiatan pada Fasilitas
Akomodasi
Kegiatan pada fasilitas akomodasi di Sirkuit Internasional Sentul merupakan
kegiatan yang bersifat hiburan yang masih erat hubungannya dengan dunia otomotif.
Pengguna dari fasilitas akomodasi sebagian besar dan pengunjung pengguna sirkuit,
seperti kru/tim balap, panitia penyelenggara event, pemilik mesin pabrikan yang akan
meneliti dan para tamu undangan. Dari kesemua pengguna sirkuit /tersebvut berasal
dar kalangan ekonomi atas, sehihgga memeriukan fasilitas akomodasi yang bersifat
eksklusif (high class). Kegiatan yang ada pada fasiltas akbmodési .ini adalah
sebagaimana kegiatan fasilitas akomodasi pada umumnya,-antara lain : - L
1. Kegiatan hunian yang bersifat sementara, misalnya : .
a. Hotel :
b. Wisma
c. Resort, dii

2. Kegiatan yang bersifat konsumtif, misanya
a. Restaurant
b. Caffetaria, dil

Berdasarkan karakteristik pengguna yang ada, dan untuk memberikan
kepuasan terhadap pengguna bangunan yang dapat memberikan kesan eksklusif bagi
pengguna, maka jenis fasilitas akomodasi yang dipilih adalah hotel yang didalamnya
terdapat restaurant. Pada fasilitas akomodasi ini membutuhkan kegiatan lain yang
mendukung jalannya kegiatan fasilitas ini, antara lain :
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Kegiatan Administrasi
Kegiatan Pertemuan
Kegiatan Ajang Promosi

Ao N~

Kegiatan Pameran Otomotif

1.1.6.2 Intensitas Kegiatan

Intensitas pada fasilitas akomodasi ini berhubungan langsung dengan
intensitas kegiatan pada sirkuit. Dikarenakan setiap kali sirkuit tersebut digunakan baik
berupa event balap maupun digunakan untuk kegiatan yang masih ada hubungan
dengan otomotif semua kegiatan tersebut akan membutuhkan fasilitas akomodasi
seperti penggunaan sirkuit untuk pengembangan teknologi otomotif yang dilakukan
oleh tim balap maupun oleh perusahaan mesin pabrikan (Toyota, Honda, Ferrari,
Maserati, BMW, Mercedes-Benz, Peugeot, dif). Fasilitas akomodasi ini juga dapat
dipakai untuk masyarakat umum yang akan menggunakan sirkuit untuk menyalurkan
hobby otomotifnya. Berikut adalah tabel intensitas kegiatan pada fasilitas akomodé_si :

Tabél 2.8 intensitas kegiatah padé fasilitas akomodaéi; '

Intensitas Keg;aan 7
an | Bulanan [ Tahunan
‘. & . . : ®
@
& @
2 2

39




e e

1.7 Kebutuhan Ruang

Di dalam menentukan dan menetapkan besaran ruang pada Sirkuit

Internasional Sentul dan fasilitas akomodasinya, digunakan beberapa dasar pedoman,

yaitu :
Standart Ruang
Studi Besaran Ruang

w N =

4. Human Dimension

Asumsi Berdasarkan Data dan Survey

Asumsi jumlah tim balap 40 tim balap, berdasarkan jumiah tim yang ada.

Tabel 2.9 Aktivitas balap otomotif

No. Kebutuhan Ruang Kapasitaé B
1. | Pos keamanan 4 orang
2. | Pintu masuk peserta 25 orang
3. | Pintu masuk official 15 orang
4. | Parkir trailer : 1 tim-- .3 trailer
40 tim 420 traiter -
5. | Kendaraan pribadi: 2 tim 2 mobil
| 40 tim .. 80mobil
Paddock 40 tim S
7. | Pitbox :1 tim 25x8m
40 tim
8. | Ruang briefing tim 80 orang
9. | Ruang briefing pengelola 200 orang
10. | Stasiun BBM 2 premix
2 premium
11. | Pos scrutineering : 1 tim 25x8m
40 tim 2(25x8 )m
12. | Pos start dan finish 4 orang N
138. | Jalurlintasan - lebar :16m
-panjang : 4,5km
14. | Ruang time keeper 40 orang
15. | Race control tower 4 [antai

16. | Pos pengawas

1 buah/500 m, 9 buah

17. | Pos marshal

1 buah/100 m, 45 buah
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18. | Jalur servis medis - lebar :3m
-panjang : 4,5km
‘L1 9. | Pos kendaraan derek 1 pos, 2 orang
| 20. | Pos extinguisher 1 pos 1 buah/
L 22 pos 200m
21. | Medical centre 10 bed
Dokter jaga 3 orang
22. | Helipad 2 heli
23. | Podium 1 panggung
24. | Ruang locker 400 orang
25. | Ruang pribadi 40 orang
26. | Lavatory 40 orang
Tabel 2.10 Aktivitas service
No. Kebutuhan Ruang Kapasitas
1. | Ruang briefing ' - 40 orang e
2. Ruang ganti 40 orahg . -
3. - Ruang locker 40 orang f
4. | Gudang 40 ruang '
5. Ruang MEE 3 rua__ng -
6. | Ruang genset 2 ruang —
7. | Ruang pompa air 1 ruang
8. | Ruang keamanan 3 orang
9. | Ruang istirahat 40 orang
10. | Ruang makan 40 orang
11 i Lavatory 40 orang J

Tabel 2.11 Aktivitas pameran (promosi) dan uji coba produk otomotif baru (fesf

drive)

LNT\ Kebutuhan Ruang Kapasitas

u. Pos keamanan 4 orang

Lz. Parkir pribadi 1.000 mobil

3. | Ruang informasi 5 orang
4. | Ruang briefing 40 orang
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5. | Ruang arsip 5 orang
6. | Ruang administrasi 10 orang
7. | Ruang locker 40 orang
8. | Ruang serbaguna 2.000 orang
8. | Ruang siide 100 orang
10. | Ruang pemutaran fiim 100 orang
11. | Kafetana 2.000 orang
12. | Lavatory 500 orang
Tabel 2.12 Aktivitas pengelola sirkuit
No. Kebutuhan Ruang Kapasitas
1. | Pos keamanan 4 orang
2. | Ruang pribadi 100 orang
3. | Ruang arsip 10 orang
4. | Ruang administrasi 15 orang
5. | Ruang rapat : 75 orang
6. | Ruang locker 1700 orang
~|-Kantor Pimpinan / Direktur Pengelola Sirkuit ' |
7. Ruéng tamu ' 10 orang |
8. ”F(uang istirahat 3 orang
9. | Ruang makan/minum 5 orang
10. | Ruang Arsip/dokumen 2 orang
11. | Ruang display 10 orang
12. | Gudang dan locker Sorang
Kantor Sekretaris
13. | Ruang sekretaris 5 orang
Kantor Administrasi
14. | Ruang administrasi 10 orang
15. | Ruang kerja 15 orang
16. | Ruang tamu 10 orang
17. | Ruang grafis komputer 5 orang
18. | Ruang Arsip/dokumen 5 orang
19. | Ruang presentasi 25 orang

\ Kantor Keuangan dan Manajemen
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20 | Ruang kerja 10 orang
21 | Ruang tamu 15 orang
22 | Ruang komputer 5 orang
23 | Ruang Arsip/dokumen 5 orang
Kantor Promosi dan Public Relation (PR)
24 | Ruang kerja 20 orang
25 | Ruang display 50 orang
26 | Ruang presentasi dan slide 50 orang
27 | Ruang pemutaran film 50 orang
Kantor Human Resort dan Development {HRD) dan Umum
28 | Ruang kerja 15 orang
29 | Ruang tamu § orang
Kantor Direktur Komersial
30 | Ruang kerja 15 orang
31 | Ruang tamu 10 orang
Kantor Direktur Operasional Sirkuit X
32 | Ruang kerja : .25 0rang-
33 | Ruang tamu T - 1 b':d"rahg
34 . 'Ruarig gahti dan locker 25 orvahg; f'f
3% ‘Ruang maintenance ‘Mesin-
36 | Gudang - Péra‘latan ‘
Fasilitas Aktivitas Penunjang
37 | Kafetaria 250 orang
38 | Lavatory 250 orang
39 | Ruang service 260.orang
40 | Ruang ibadah 250 orang
Tabel 2.13 Aktivitas penunjang sirkuit
No. Kebutuhan Ruang Kapasitas
1. | Pos keamanan 4 orang/pos 6 pos
Aktivitas Pengunjung (100.000 orang)
2. | Parkir 100 bis
6.000 mobil
10.000 motor
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